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Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMP NU 11 Cerme 
Bondowoso dengan fokus pada strategi hubungan masyarakat (Humas) 
berbasis pelibatan publik dalam pengawasan bahan produksi informasi 
lembaga pendidikan. Latar belakang kegiatan ini adalah masih 
dominannya pola komunikasi satu arah, rendahnya partisipasi 
masyarakat, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital 
untuk menyalurkan aspirasi dan pengawasan. Metode yang diterapkan 
meliputi pemetaan kebutuhan informasi, pembentukan forum 
komunikasi dua arah (orang tua, alumni, dan tokoh masyarakat), 
pengembangan platform digital interaktif dengan fitur umpan balik, 
pelibatan pemangku kepentingan eksternal dalam tim pengawas 
informasi, serta evaluasi berkelanjutan melalui survei dan forum 
refleksi. Hasil menunjukkan adanya peningkatan kepuasan masyarakat 
terhadap kualitas informasi sekolah, bertambahnya partisipasi publik 
baik secara luring maupun daring, serta menguatnya legitimasi sosial 
sekolah. Kendati terdapat tantangan seperti kesenjangan literasi digital 
dan resistensi sebagian guru, strategi ini terbukti efektif dalam 
menggeser paradigma komunikasi sekolah dari sekadar produsen 
informasi menjadi fasilitator dialog yang transparan, partisipatif, dan 
akuntabel. Dengan demikian, program ini memberi kontribusi akademis 
pada kajian humas pendidikan sekaligus manfaat praktis bagi sekolah 
lain yang ingin memperkuat keterbukaan informasi publik melalui 
pelibatan masyarakat. 

 
Kata kunci:  
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PENDAHULUAN 

Dinamika dunia pendidikan di Indonesia semakin kompleks seiring dengan 
berkembangnya teknologi informasi, meningkatnya tuntutan transparansi publik, 
serta bertambahnya ekspektasi masyarakat terhadap kualitas layanan sekolah. 
Sekolah tidak lagi dipandang hanya sebagai institusi yang memberikan pengajaran 
semata, melainkan juga sebagai lembaga yang harus membangun komunikasi aktif 
dengan masyarakat. (Rahmat, 2021) Hubungan Masyarakat atau Humas kemudian 
memegang peran vital dalam mengelola komunikasi tersebut. Humas berfungsi 
bukan hanya sebagai corong informasi sekolah, tetapi juga sebagai jembatan yang 
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mempertemukan kepentingan internal lembaga pendidikan dengan harapan 
eksternal dari masyarakat luas.(Erlin et al., 2024) 

Masyarakat tidak sekadar menjadi penerima informasi pasif, tetapi juga 
memiliki hak untuk ikut mengawasi dan menilai setiap bentuk komunikasi yang 
dilakukan lembaga pendidikan.(Kinanti et al., 2025) Hal ini sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik, yang 
menegaskan bahwa setiap badan publik, termasuk sekolah, memiliki kewajiban 
menyediakan informasi yang transparan, akurat, dan mudah diakses.(Hasanah, n.d.) 
Jika lembaga pendidikan gagal menjalankan fungsi keterbukaan informasi, maka 
kepercayaan masyarakat dapat menurun dan legitimasi sosial sekolah menjadi 
lemah. Dengan kata lain, keberhasilan sebuah sekolah tidak hanya ditentukan oleh 
kualitas akademik semata, tetapi juga oleh sejauh mana sekolah mampu mengelola 
komunikasi dan keterlibatan masyarakat.(Arifin, 2025) 

SMP NU 11 Cerme Bondowoso hadir sebagai salah satu lembaga pendidikan 
berbasis keagamaan yang bernaung di bawah organisasi Nahdlatul Ulama. Sekolah 
ini mengemban misi penting: menghasilkan lulusan yang berprestasi akademik 
sekaligus berkarakter religius sesuai dengan nilai-nilai Ahlussunnah wal Jamaah. 
Dalam menjalankan misi tersebut, SMP NU 11 tentu membutuhkan dukungan penuh 
dari masyarakat, baik dalam bentuk partisipasi orang tua, peran tokoh masyarakat, 
maupun kontribusi para lulusan. Namun, dukungan yang kuat dari masyarakat tidak 
dapat muncul secara spontan; ia harus dibangun melalui komunikasi yang efektif, 
transparan, dan melibatkan masyarakat dalam setiap prosesnya, termasuk dalam 
pengawasan bahan produksi informasi.  

Namun, terdapat sejumlah masalah yang mendorong pentingnya pengabdian 
ini. Pertama, pola komunikasi yang masih bersifat satu arah. Banyak sekolah, 
termasuk SMP NU 11 Cerme Bondowoso, cenderung hanya mengandalkan media 
sosial, website, atau pengumuman tertulis untuk menyampaikan 
informasi.(MUNTAFIAH, n.d.). Meskipun media tersebut efektif menjangkau 
audiens luas, mekanisme umpan baliknya sangat terbatas. Akibatnya, masyarakat 
tidak memiliki ruang memadai untuk menyampaikan kritik, saran, atau pengawasan 
terhadap konten yang dipublikasikan.(Hajar & Syaesti, 2024). 

Kedua, rendahnya partisipasi masyarakat dalam pengawasan informasi. 
Masyarakat umumnya hanya menerima informasi sebagaimana adanya tanpa diberi 
kesempatan untuk memvalidasi atau memberikan masukan.(Pulubuhu & Harun, 
2019). Rakhmat (2019) menunjukkan bahwa rendahnya keterlibatan publik dalam 
pengawasan informasi sekolah sering menyebabkan informasi yang beredar tidak 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.(Suryana & SIK, 2024). Hal ini juga diperkuat 
oleh Wibowo (2021), yang menyatakan bahwa sekolah yang mengabaikan 
partisipasi masyarakat rentan kehilangan kepercayaan publik atau tidak sesuai 
realita.(Gayatri et al., 2025). 

Ketiga, keterbatasan pengetahuan tentang strategi Humas di sekolah yang 
masih cenderung formalistik. Fungsi Humas kerap dipersempit pada tugas 
administratif seperti menyiapkan brosur, mengurus publikasi kegiatan, atau 
mengelola media sosial. Padahal, fungsi Humas yang sesungguhnya jauh lebih luas, 
yaitu membangun komunikasi dua arah yang partisipatif. Jika pola formalistik ini 
dibiarkan, maka potensi Humas untuk memperkuat legitimasi sosial sekolah akan 
terhambat.(Fauzi, n.d.). 

Keempat, belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital untuk memonitor 
opini publik. Saat ini, banyak lembaga pendidikan memang sudah memiliki akun 
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media sosial atau website resmi, tetapi jarang yang menggunakan fitur analitik, 
survei daring, atau mekanisme social listening untuk mengetahui respons 
masyarakat.(APRIANSAH, 2024). Akibatnya, sekolah seringkali hanya 
memproduksi informasi tanpa tahu bagaimana informasi tersebut diterima atau 
dipersepsikan masyarakat.(Rahmat, 2021). 

Kelima, lemahnya sinergi antara pemangku kepentingan internal dan 
eksternal. Komunikasi antara sekolah dengan orang tua, tokoh masyarakat, dan 
alumni belum berjalan optimal.(Mustofa, 2025). Padahal, kolaborasi yang erat 
dengan para pemangku kepentingan tersebut dapat memperkuat kualitas dan 
relevansi informasi yang dipublikasikan sekolah.(Mukti et al., 2025) 

Melihat berbagai permasalahan tersebut, pengabdian ini menawarkan 
rencana solutif melalui strategi Humas berbasis pelibatan masyarakat. Strategi ini 
mencakup beberapa langkah. Pertama, implementasi pelibatan dan komunikasi dua 
arah melalui forum orang tua, lulusan sekolah, kemudian melakukan focus group 
discussion, maupun kanal digital interaktif agar masyarakat dapat berpartisipasi 
aktif dalam pengawasan .(Fakhruriza, 2021). Kedua, mengembangkan platform 
informasi terintegrasi yang transparan, mudah diakses, dan menyediakan 
mekanisme umpan balik, misalnya melalui feedback form daring atau survei 
kepuasan.(Nasution et al., 2025). Ketiga, melakukan evaluasi berkelanjutan dengan 
mengukur efektivitas informasi melalui indikator kepuasan masyarakat, partisipasi 
publik, serta peningkatan citra sekolah.(Nurrahman, 2024). 

Strategi-starategi tersebut di atas, sekolah diharapkan mampu memproduksi 
informasi yang tidak hanya akurat (sesuai dengan kejadian ralistis yang 
berkembang), tetapi juga relevan dengan kebutuhan masyarakat.(Nasir et al., 2023). 
Partisipasi publik dalam pengawasan akan membuat masyarakat merasa memiliki 
peran penting, sehingga kepercayaan dan dukungan terhadap sekolah semakin 
meningkat. 

Kontribusi pengabdian ini terbagi ke dalam dua dimensi: akademis dan 
praktis. Dari sisi akademis, pengabdian ini memperluas literatur tentang Humas 
pendidikan dengan menekankan pentingnya pelibatan masyarakat dalam 
pengawasan produksi informasi. Selama ini, kajian Humas pendidikan sering 
terbatas pada aspek promosi atau pencitraan, padahal aspek partisipasi masyarakat 
justru lebih relevan dalam konteks keterbukaan informasi publik. Dengan demikian, 
pengabdian ini memberikan perspektif baru yang dapat memperkaya teori dan 
praktik Humas di bidang menejemen pendidikan.(Fauzi, n.d.). 

Dari sisi praktis, pengabdian ini memberikan rekomendasi yang dapat 
langsung diterapkan di SMP NU 11 Cerme Bondowoso maupun sekolah lain yang 
memiliki karakteristik serupa. Rekomendasi tersebut meliputi model komunikasi 
dua arah, pemanfaatan teknologi digital, serta mekanisme pelibatan masyarakat 
dalam pengawasan informasi. Jika strategi ini diterapkan, sekolah tidak hanya akan 
lebih dipercaya masyarakat, tetapi juga mampu membangun komunikasi yang 
efektif, akuntabel, dan berkelanjutan. 

Pemilihan judul pengabdian “Strategi HUMAS: Pelibatan Masyarakat dalam 
Pengawasan Bahan Produksi Informasi Lembaga Pendidikan agar Efektif dan Tepat 
Sasaran di SMP NU 11 Cerme Bondowoso” didasarkan pada pertimbangan strategis 
dan akademis. Dari segi strategis, sekolah membutuhkan model komunikasi yang 
dapat memastikan setiap informasi yang dipublikasikan benar-benar sesuai dengan 
kebutuhan dan harapan masyarakat.(Rif’atin, 2024) Banyak sekolah selama ini 
hanya fokus pada penyampaian informasi bersifat promosi atau formalistik, seperti 



Nakibul Mujahidin, Moh. Rifa’i, Fatimah Al-Zahra’ 

62 
 

pengumuman kegiatan atau publikasi prestasi. Informasi semacam itu memang 
penting, tetapi tidak selalu relevan dengan apa yang ingin diketahui masyarakat. 
Misalnya, orang tua siswa sebenarnya lebih membutuhkan informasi detail terkait 
program pembelajaran, perkembangan anak, atau mekanisme pengaduan jika 
terdapat permasalahan. Ketika sekolah hanya menyajikan informasi sepihak, maka 
ada kesenjangan komunikasi yang dapat menurunkan kepercayaan 
masyarkat.(Nurohman, 2024) 

Dari segi akademis, kajian mengenai Humas pendidikan masih relatif 
terbatas, terutama terkait bagaimana melibatkan masyarakat dalam pengawasan 
informasi. Sebagian besar penelitian Humas di sekolah masih menekankan aspek 
promosi atau citra positif semata. (APRIANSAH, 2024). Padahal, dalam konteks 
keterbukaan informasi publik, pelibatan masyarakat dalam pengawasan bahan 
produksi informasi memiliki nilai strategis yang lebih dalam. Masyarakat dapat 
menjadi mitra kritis sekaligus pengawas independen yang membantu sekolah 
menjaga akurasi, relevansi, dan objektivitas informasi.(Suaedi, 2019). Oleh sebab 
itu, pengabdian ini berusaha memperluas kajian akademis dengan menawarkan 
perspektif baru: menjadikan masyarakat bukan hanya sebagai penerima informasi, 
tetapi juga sebagai aktor yang terlibat dalam proses produksi dan 
pengawasannya.(Rico et al., 2024). 

Dengan demikian, alasan pemilihan judul ini jelas: untuk merespons 
kebutuhan nyata SMP NU 11 Cerme Bondowoso sekaligus memperkuat kajian 
akademis tentang Humas pendidikan. Masalah yang dihadapi sekolah terkait pola 
komunikasi satu arah, rendahnya partisipasi masyarakat, dan keterbatasan strategi 
Humas dapat diatasi dengan solusi berbasis pelibatan masyarakat. Kontribusi 
pengabdian ini pun diharapkan signifikan, baik dalam memperkaya kajian akademis 
maupun memberikan manfaat praktis bagi sekolah. 

 
PELAKSANAAN DAN METODE 

Pengabdian ini menawarkan rencana solutif melalui strategi Humas berbasis 
pelibatan masyarakat yang mengedepankan komunikasi dua arah, integrasi 
teknologi informasi, keterlibatan pemangku kepentingan eksternal, serta evaluasi 
berkelanjutan. Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan tahap persiapan melalui 
pemetaan kebutuhan informasi sekolah di SMP NU 11 Cerme Bondowoso. Tim 
pengabdian melakukan observasi awal, wawancara mendalam dengan kepala 
sekolah, guru, komite sekolah, orang tua, serta perwakilan siswa untuk memetakan 
alur produksi informasi dan hambatan komunikasi yang dialami. Dari pemetaan ini 
ditemukan bahwa pola komunikasi sekolah masih cenderung satu arah, dan 
masyarakat belum diberi ruang untuk mengawasi maupun memberi masukan. Hasil 
diagnosis awal ini menjadi dasar penyusunan strategi HUMAS berbasis partisipasi 
publik sebagaimana dianjurkan oleh Fakhruriza (2021), yaitu membangun forum 
komunikasi interaktif dan kanal digital sebagai wadah dialog antara sekolah dan 
masyarakat.(Zunaidi, 2024) 

Tahap implementasi pertama adalah membangun komunikasi dua arah yang 
terstruktur. Hal ini dilakukan melalui forum orang tua, focus group discussion 
(FGD), serta kanal digital interaktif seperti grup WhatsApp sekolah atau laman 
(halaman) resmi dengan fitur komentar.(Penyusun, 2020) Forum dan FGD 
difungsikan untuk mendiskusikan kualitas bahan informasi yang akan 
dipublikasikan, seperti pengumuman kegiatan, laporan akademik, atau informasi 
kebijakan sekolah.(Rifa & Hosen, 2023) Dengan forum ini, masyarakat memiliki 
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kesempatan untuk memberikan masukan sebelum informasi dipublikasikan, 
sehingga informasi yang disampaikan lebih akurat dan sesuai harapan publik. Kanal 
(saluran) digital juga dilengkapi dengan fitur interaktif, seperti kolom saran atau 
polling, agar partisipasi masyarakat tidak terbatas pada pertemuan tatap muka. 
Dengan pendekatan ini, komunikasi tidak lagi bersifat top-down, melainkan dialogis 
sebagaimana ditekankan dalam penelitian Hajar & Syaesti (2024) bahwa 
komunikasi partisipatif lebih efektif membangun kepercayaan publik terhadap 
lembaga pendidikan.(Ridha, 2018) 

Tahap berikutnya adalah pengembangan platform informasi terintegrasi 
yang transparan, mudah diakses, dan menyediakan mekanisme umpan balik. 
Platform ini berupa laman (halaman utama) resmi sekolah yang diperkuat dengan 
dashboard informasi, serta fitur feedback form daring dan survei yang biasa 
menggunakan Google Forms, Jotform, SurveyMonkey, dan Zonka Feedback, serta 
bisa juga melalui email atau alat seperti Hotjar untuk survei yang lebih spesifik 
mengenai kepuasan masyarakat. Pengembangan platform merujuk pada kajian 
Nasution et al. (2025) yang menegaskan bahwa platform digital adaptif 
meningkatkan aksesibilitas bagi berbagai demografi pengguna. Platform ini 
memungkinkan masyarakat memantau informasi sekolah secara real-time, 
mengajukan pertanyaan, hingga mengisi survei kepuasan mengenai kualitas konten 
informasi yang disediakan sekolah. Dengan demikian, sekolah tidak hanya 
memproduksi informasi, tetapi juga mampu memantau bagaimana informasi 
tersebut diterima dan dievaluasi oleh publik.(Rusmanto et al., 2025) 

Selain membangun forum dan platform digital, strategi HUMAS juga 
menekankan pada pelibatan pemangku kepentingan eksternal. Tokoh masyarakat, 
tokoh agama, dan alumni dilibatkan dalam tim pengawas informasi sekolah sebagai 
bentuk kontrol sosial yang lebih kuat. Tim ini berfungsi melakukan review awal 
terhadap bahan informasi sebelum dipublikasikan, memberi rekomendasi 
perbaikan, serta menjadi mediator antara sekolah dan masyarakat jika terjadi 
perbedaan persepsi. Pelibatan aktor eksternal memperluas legitimasi sosial sekolah 
karena publik melihat bahwa informasi sekolah telah diawasi tidak hanya oleh 
pihak internal, tetapi juga oleh representasi masyarakat luas. Strategi ini sejalan 
dengan penelitian Mustofa (2025) yang menekankan bahwa sinergi antara 
stakeholder internal dan eksternal adalah kunci keberhasilan tata kelola lembaga 
pendidikan.(Anam, 2021) 

Evaluasi berkelanjutan menjadi tahap penting dalam metode pelaksanaan 
ini. Evaluasi dilakukan melalui pengukuran efektivitas informasi dengan tiga 
indikator utama: tingkat kepuasan masyarakat, tingkat partisipasi publik dalam 
forum dan kanal digital, serta peningkatan citra sekolah di mata masyarakat. 
Evaluasi bersifat siklus, dilakukan setiap bulan melalui survei daring singkat kepada 
orang tua dan siswa, serta forum refleksi dengan komite sekolah dan tim pengawas. 
Data evaluasi dianalisis secara kuantitatif (misalnya menggunakan skor kepuasan) 
dan kualitatif (melalui catatan FGD dan wawancara). Hasil evaluasi kemudian 
menjadi dasar untuk memperbaiki strategi komunikasi di bulan berikutnya. 
Pendekatan evaluasi berkelanjutan ini sesuai dengan rekomendasi Nurrahman 
(2024) yang menekankan pentingnya indikator partisipasi publik dan kepuasan 
masyarakat sebagai tolok ukur keterlibatan stakeholder pendidikan.(Sari & SH, 
2024) 

Dalam implementasinya, pengabdian ini menggunakan model service-
learning di mana mahasiswa berperan sebagai fasilitator, notulis forum, serta 
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pengembang fitur digital sederhana. Mahasiswa juga bertugas mendampingi guru 
dan humas sekolah dalam menyusun konten informasi serta memandu pengisian 
feedback form oleh masyarakat. Dengan keterlibatan mahasiswa, program ini 
sekaligus menjadi wahana pembelajaran nyata yang menghubungkan teori 
komunikasi dengan praktik partisipatif di lapangan. Strategi ini memperkuat 
literatur Zunaidi (2024) tentang pengabdian partisipatif yang menekankan 
pemberdayaan komunitas melalui kolaborasi langsung.(Rachmiatie et al., 2023). 

Keseluruhan metode pelaksanaan ini dirancang untuk menggeser paradigma 
humas sekolah dari sekadar produsen informasi menjadi fasilitator komunikasi dua 
arah yang partisipatif dan akuntabel. Melalui forum orang tua dan FGD, kanal digital 
interaktif, platform informasi dengan feedback form, pelibatan tokoh masyarakat 
dan alumni, serta evaluasi berkelanjutan berbasis indikator, sekolah diharapkan 
mampu menghasilkan informasi yang lebih transparan, relevan, dan dipercaya 
masyarakat. Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya menjawab kebutuhan 
praktis SMP NU 11 Cerme Bondowoso, tetapi juga memperkuat kajian akademis 
tentang peran humas pendidikan dalam membangun legitimasi sosial berbasis 
pelibatan masyarakat. Strategi ini diharapkan dapat direplikasi oleh sekolah lain 
dengan adaptasi sesuai konteks masing-masing, sehingga mendorong transformasi 
komunikasi pendidikan yang lebih demokratis, akuntabel, dan 
berkelanjutan.(APRIANSAH, 2024) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di SMP NU 11 Cerme Bondowoso yang 
berfokus pada strategi HUMAS berbasis pelibatan masyarakat dalam pengawasan 
bahan produksi informasi menunjukkan sejumlah capaian penting yang dapat 
dijadikan dasar pembahasan akademik maupun praktis. Seluruh tahapan yang 
dilaksanakan, mulai dari diagnosis kebutuhan, pembangunan forum komunikasi 
dua arah, pengembangan platform digital interaktif, pelibatan pemangku 
kepentingan eksternal, hingga evaluasi berkelanjutan, menghasilkan dinamika yang 
memperlihatkan perubahan signifikan baik dalam pola komunikasi sekolah maupun 
tingkat keterlibatan masyarakat. Hasil pengabdian ini memperkuat temuan-temuan 
sebelumnya tentang pentingnya komunikasi partisipatif dalam meningkatkan 
legitimasi sosial lembaga pendidikan dan relevansi informasi yang dipublikasikan 
kepada masyarakat.(Anam, 2021) 

Sejak tahap awal, yaitu forum orang tua dan focus group discussion, terlihat 
bahwa masyarakat menunjukkan antusiasme tinggi untuk berpartisipasi. Selama 
ini, orang tua siswa merasa kurang memiliki ruang untuk mengkritisi atau memberi 
masukan terkait konten informasi sekolah. Forum tatap muka pertama yang 
dihadiri oleh 40 orang tua, guru, dan perwakilan siswa memperlihatkan suasana 
diskusi yang konstruktif. Banyak orang tua menekankan kebutuhan informasi yang 
lebih detail mengenai perkembangan akademik anak, jadwal kegiatan sekolah, serta 
mekanisme pengaduan yang jelas. Guru yang hadir juga menyampaikan bahwa 
mereka membutuhkan panduan praktis dalam menyusun konten yang komunikatif 
dan tidak terlalu teknis. Masukan ini kemudian ditransformasikan menjadi protokol 
bersama dalam tim pengawas informasi sekolah. Keterlibatan masyarakat sejak 
tahap desain terbukti memperkuat rasa kepemilikan (sense of ownership), 
sebagaimana ditegaskan oleh penelitian McMullen et al. (2020) bahwa partisipasi 
publik yang difasilitasi sejak awal meningkatkan keberterimaan strategi 
komunikasi.(Maharani, 2024) 
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Pengembangan platform digital terintegrasi yang menampilkan 
pengumuman resmi, laporan singkat kegiatan, dan kolom umpan balik daring 
mendapat respon positif dari masyarakat. Dalam dua bulan pertama, terdapat 73 
kunjungan unik ke laman digital sekolah dan 41 respon umpan balik melalui form 
daring. Data ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya pasif menerima 
informasi, tetapi juga aktif menggunakannya untuk memberikan saran. Beberapa 
masukan yang masuk berkaitan dengan kejelasan jadwal ujian, keterbukaan laporan 
keuangan, dan permintaan publikasi foto kegiatan yang lebih representatif. 
Masukan ini ditindaklanjuti oleh pihak humas sekolah dengan melakukan revisi 
konten, memperbaiki format laporan, serta menambahkan menu khusus untuk 
kegiatan siswa. Respons cepat terhadap umpan balik ini menciptakan kepercayaan 
baru antara sekolah dan masyarakat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Nurrahman (2024) yang menemukan bahwa indikator kepuasan publik dalam 
komunikasi pendidikan meningkat signifikan ketika lembaga menyediakan kanal 
umpan balik yang responsif.(Mala et al., 2025) 

Pelibatan pemangku kepentingan eksternal seperti tokoh masyarakat dan 
alumni juga memberikan dampak yang signifikan. Tim pengawas informasi sekolah 
yang dibentuk beranggotakan delapan orang terdiri dari guru, komite sekolah, 
alumni, serta tokoh masyarakat sekitar. Tim ini secara rutin meninjau draft konten 
sebelum dipublikasikan. Misalnya, pada kasus publikasi laporan hasil lomba 
akademik, tim pengawas memberikan masukan agar informasi tidak hanya 
menonjolkan prestasi siswa unggulan tetapi juga menyebutkan partisipasi seluruh 
kelas sebagai bentuk penghargaan kolektif. Pendekatan ini membantu membangun 
narasi inklusif yang lebih diterima oleh masyarakat luas. Alumni juga berkontribusi 
dengan mengusulkan format laporan digital yang lebih ringkas dan mudah dibaca, 
memanfaatkan pengalaman mereka di dunia kerja. Hasil ini mendukung penelitian 
Mustofa (2025) yang menyatakan bahwa keterlibatan stakeholder eksternal 
memperkuat kualitas konten informasi dan menambah legitimasi sosial lembaga 
pendidikan.(Mardizal, 2025) 

Evaluasi berkelanjutan dilakukan setiap bulan melalui survei singkat 
berbasis daring dan forum refleksi. Hasil survei kepada 50 responden menunjukkan 
adanya peningkatan skor kepuasan masyarakat terhadap kualitas informasi sekolah 
dari rata-rata 2,9 pada baseline menjadi 4,1 pada bulan ketiga. Tingkat partisipasi 
dalam forum orang tua juga relatif stabil, meskipun terjadi sedikit penurunan pada 
bulan keempat karena faktor kesibukan orang tua. Namun, partisipasi daring 
melalui platform justru meningkat, sehingga dapat menutup kekurangan partisipasi 
tatap muka. Analisis tematik dari forum refleksi menemukan tiga tema utama: 
masyarakat merasa lebih dihargai karena diberi ruang untuk mengawasi, guru 
semakin menyadari pentingnya bahasa yang sederhana dalam komunikasi publik, 
dan adanya kebutuhan penguatan literasi digital bagi sebagian orang tua agar 
mampu memanfaatkan platform daring dengan maksimal. Temuan ini sejalan 
dengan Fakhruriza (2021) yang menekankan bahwa komunikasi dua arah dalam 
strategi humas tidak hanya soal media, tetapi juga keterampilan dalam 
menyederhanakan pesan agar dapat dipahami oleh semua kalangan.(Wang et al., 
2023) 

Selain hasil yang positif, terdapat pula beberapa tantangan yang muncul 
dalam proses implementasi. Pertama, masih ada resistensi dari sebagian guru yang 
menganggap keterlibatan masyarakat dalam pengawasan informasi memperlambat 
proses publikasi karena harus melalui review tim pengawas. Guru merasa terbebani 
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dengan prosedur tambahan ini. Kedua, terdapat kesenjangan literasi digital di 
kalangan orang tua, terutama yang berusia lanjut, yang membuat mereka kesulitan 
mengakses platform daring. Beberapa orang tua lebih memilih menyampaikan 
masukan secara langsung melalui pertemuan tatap muka. Ketiga, keberlanjutan 
forum komunikasi bergantung pada komitmen pimpinan sekolah. Jika kepala 
sekolah tidak konsisten mendorong agenda ini, dikhawatirkan partisipasi 
masyarakat akan menurun. Tantangan-tantangan ini memperlihatkan bahwa 
strategi humas berbasis pelibatan masyarakat memerlukan adaptasi berkelanjutan 
agar tetap relevan, sebagaimana ditegaskan oleh de Weger et al. (2024) bahwa 
program berbasis komunitas hanya berhasil jika ada fasilitasi yang 
konsisten.(Dzakwan, 2024) 

Secara umum, pengabdian ini membuktikan bahwa strategi humas berbasis 
pelibatan masyarakat tidak hanya meningkatkan transparansi informasi, tetapi juga 
memperkuat hubungan sosial antara sekolah dan masyarakat. Kepercayaan yang 
terbentuk menjadi modal penting dalam meningkatkan dukungan publik terhadap 
program sekolah. Masyarakat tidak lagi diposisikan sebagai penerima informasi 
pasif, melainkan sebagai mitra kritis yang ikut mengawasi, memberi saran, dan 
bahkan berkontribusi dalam produksi konten informasi. Hal ini sejalan dengan 
paradigma baru humas pendidikan yang menekankan kolaborasi, keterbukaan, dan 
akuntabilitas, bukan sekadar promosi citra. Sebagaimana dinyatakan oleh Rico et al. 
(2024), komunikasi dalam pendidikan dapat berfungsi sebagai alat kontrol sosial 
jika dilaksanakan secara inklusif dan partisipatif.(Lina et al., 2025) 

Dengan capaian tersebut, program pengabdian ini memberikan kontribusi 
akademis sekaligus praktis. Dari sisi akademis, temuan ini memperkaya literatur 
tentang humas pendidikan dengan memberikan bukti empiris bahwa pelibatan 
masyarakat dalam pengawasan informasi meningkatkan kepuasan publik dan 
kepercayaan sosial. Dari sisi praktis, SMP NU 11 Cerme Bondowoso kini memiliki 
protokol humas yang lebih partisipatif, platform digital yang interaktif, serta tim 
pengawas yang melibatkan masyarakat luas. Meski terdapat tantangan, mekanisme 
evaluasi berkelanjutan memungkinkan adanya penyesuaian dinamis, sehingga 
strategi ini memiliki potensi besar untuk direplikasi di sekolah lain. Pada akhirnya, 
pengabdian ini menegaskan bahwa legitimasi sosial lembaga pendidikan tidak 
hanya ditentukan oleh capaian akademik, tetapi juga oleh kualitas komunikasi 
publik yang transparan, akuntabel, dan melibatkan masyarakat sebagai mitra 
sejajar.(Adha, 2024) 
 
A. Implementasi pelibatan dan komunikasi dua arah melalui forum orang 

tua, lulusan sekolah, di SMP NU 11  
Implementasi pelibatan masyarakat melalui forum orang tua dan alumni di 

SMP NU 11 Cerme Bondowoso terbukti efektif dalam membangun komunikasi dua 
arah yang lebih konstruktif antara sekolah dan masyarakat. Forum tersebut tidak 
hanya menjadi wadah penyampaian informasi satu arah dari pihak sekolah, tetapi 
juga menciptakan ruang dialog yang memungkinkan orang tua serta alumni 
memberikan masukan langsung terkait kualitas, bentuk, dan sasaran informasi yang 
dipublikasikan sekolah. Efektivitas forum ini terlihat dari meningkatnya respons 
partisipatif masyarakat, baik dalam bentuk kritik membangun maupun usulan 
perbaikan, yang sebelumnya tidak banyak tersalurkan.(Rifa’i, 2018) Hal ini sejalan 
dengan temuan Fakhruriza (2021) yang menekankan bahwa forum partisipatif 
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mampu memperkuat rasa kepemilikan masyarakat terhadap proses komunikasi 
lembaga pendidikan sehingga meningkatkan legitimasi sosial sekolah.(Anam, 2021) 

Jika dibandingkan dengan pengabdian terdahulu yang banyak menggunakan 
metode sosialisasi dan penyuluhan secara satu arah, strategi forum orang tua dan 
alumni ini menghadirkan pendekatan yang lebih partisipatif. Misalnya, pengabdian 
yang dilakukan oleh Hidayat (2019) lebih menitikberatkan pada penyuluhan 
komunikasi sekolah kepada orang tua tanpa melibatkan mereka secara aktif dalam 
pengawasan konten informasi. Demikian juga, penelitian Supriyanto (2020) yang 
berfokus pada penggunaan media cetak sekolah sebagai alat publikasi belum 
memberi ruang dialog interaktif. Dengan demikian, strategi yang diterapkan di SMP 
NU 11 dapat dilihat sebagai bentuk penyempurnaan dari pendekatan sebelumnya, 
karena bukan hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membuka mekanisme 
feedback langsung dari masyarakat.(Anwar et al., 2021) 

 

  
 

Gambar 01. Kegiatan pelibatan masyarakat melalui forum orang tua dan alumni 

 
 

B. Mengembangkan platform informasi terintegrasi yang transparan, mudah 
diakses, dan menyediakan mekanisme umpan balik. 

Pengembangan platform informasi terintegrasi di SMP NU 11 Cerme 
Bondowoso menunjukkan efektivitas yang nyata dalam memperkuat transparansi 
dan aksesibilitas informasi sekolah. Dengan adanya laman resmi yang dilengkapi 
dengan fitur umpan balik daring, orang tua dan masyarakat dapat mengakses 
informasi secara lebih cepat sekaligus menyampaikan tanggapan mereka secara 
langsung. Efektivitas platform ini terlihat dari meningkatnya jumlah partisipasi 
masyarakat dalam survei kepuasan serta banyaknya masukan yang ditindaklanjuti 
pihak sekolah. Mekanisme umpan balik berbasis teknologi ini memberi ruang bagi 
masyarakat yang tidak selalu dapat hadir dalam forum tatap muka, sehingga 
memperluas jangkauan partisipasi. Hal ini sesuai dengan temuan Nasution et al. 
(2025) yang menekankan bahwa platform digital partisipatif mampu memperkuat 
hubungan antara lembaga pendidikan dan publik melalui keterbukaan informasi 
yang terukur.(Rahmawati, 2023) 
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Jika dibandingkan dengan pengabdian sebelumnya, banyak program yang 
hanya mengandalkan media konvensional seperti papan pengumuman atau buletin 
sekolah. Misalnya, pengabdian oleh Setiawan (2018) masih menitikberatkan pada 
media cetak internal yang fungsinya sebatas menyampaikan informasi, tanpa 
menyediakan mekanisme umpan balik. Demikian pula, penelitian oleh Andriani 
(2019) yang menggunakan media sosial sekolah sebagai alat publikasi lebih banyak 
bersifat informatif ketimbang interaktif. Platform yang dikembangkan di SMP NU 11 
memperlihatkan penyempurnaan dari pendekatan-pendekatan tersebut, karena 
tidak hanya memfasilitasi distribusi informasi, tetapi juga menegaskan 
akuntabilitas melalui feedback form dan survei daring yang secara sistematis 
terdokumentasi.(Fithria, n.d.) 

 

  
 

Gambar 02. Kegiatan pengembangan platform informasi terintegrasi 

 
 

C. Melakukan evaluasi berkelanjutan dengan mengukur efektivitas informasi 
melalui indikator kepuasan masyarakat, partisipasi publik, serta 
peningkatan citra sekolah.  

Solusi ketiga berupa evaluasi berkelanjutan melalui indikator kepuasan 
masyarakat, tingkat partisipasi publik, dan peningkatan citra sekolah di SMP NU 11 
Cerme Bondowoso menunjukkan efektivitas yang cukup kuat dalam memastikan 
kualitas informasi tetap relevan dan sesuai sasaran. Evaluasi dilakukan secara 
periodik dengan survei daring serta forum refleksi bulanan yang melibatkan guru, 
orang tua, dan alumni. Dari hasil evaluasi tersebut, ditemukan adanya peningkatan 
skor kepuasan masyarakat terhadap kualitas informasi sekolah yang sebelumnya 
berada pada kategori sedang menjadi tinggi setelah tiga bulan implementasi. Hal ini 
membuktikan bahwa mekanisme evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
kontrol, tetapi juga sebagai alat pembelajaran institusional yang mendorong 
perbaikan terus-menerus. Seperti dinyatakan Nurrahman (2024), indikator 
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kepuasan publik dan partisipasi aktif merupakan tolok ukur utama dalam mengukur 
legitimasi komunikasi lembaga pendidikan di mata masyarakat.(Anam, 2021) 

Jika dibandingkan dengan pengabdian terdahulu, banyak kegiatan serupa 
yang berhenti pada tahap penyuluhan atau pelatihan tanpa menekankan pentingnya 
evaluasi berkelanjutan. Misalnya, penelitian oleh Wibowo (2019) tentang 
manajemen humas sekolah menyoroti strategi komunikasi namun tidak 
mengintegrasikan mekanisme evaluasi partisipatif secara periodik. Begitu juga 
pengabdian yang dilakukan oleh Rahmawati (2020), yang lebih menekankan pada 
peningkatan kapasitas guru dalam membuat konten informasi, tetapi belum 
menyertakan sistem monitoring yang melibatkan masyarakat sebagai evaluator. 
Dengan demikian, evaluasi berkelanjutan di SMP NU 11 dapat dipandang sebagai 
penyempurnaan dari metode sebelumnya, karena tidak hanya mengukur 
keberhasilan di akhir kegiatan, melainkan juga memastikan perbaikan yang dinamis 
sepanjang proses.(Baidhowi & SEI, 2022) 
           

 
 

Gambar 03. Kegiatan evaluasi berkelanjutan melalui indikator kepuasan masyarakat 

 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan rangkaian pelaksanaan pengabdian masyarakat di SMP NU 11 
Cerme Bondowoso dengan judul “Strategi HUMAS: Pelibatan Masyarakat dalam 
Pengawasan Bahan Produksi Informasi Lembaga Pendidikan agar Efektif dan Tepat 
Sasaran”, dapat disimpulkan bahwa strategi humas berbasis partisipasi publik 
terbukti mampu meningkatkan kualitas komunikasi sekolah sekaligus memperkuat 
legitimasi sosial lembaga pendidikan. Pelibatan masyarakat melalui forum orang 
tua dan alumni membuka ruang dialog yang konstruktif dan memungkinkan 
masyarakat untuk menjadi mitra kritis dalam mengawasi serta memberi masukan 
terkait informasi sekolah. Keberhasilan forum ini menegaskan bahwa komunikasi 
dua arah lebih efektif daripada pola komunikasi satu arah yang selama ini dominan, 
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sekaligus menyempurnakan pendekatan pengabdian sebelumnya yang hanya 
berfokus pada penyuluhan dan sosialisasi.(Mukti et al., 2025) 

Pengembangan platform informasi terintegrasi yang dilengkapi dengan fitur 
umpan balik daring memberikan dampak nyata terhadap peningkatan transparansi 
dan aksesibilitas informasi sekolah.(Agista & Hendrawati, 2025) Kehadiran 
platform digital ini tidak hanya mempercepat distribusi informasi, tetapi juga 
menghadirkan mekanisme pengawasan partisipatif yang terdokumentasi dan 
responsif. Hasilnya, partisipasi masyarakat semakin luas, termasuk bagi orang tua 
yang tidak dapat hadir secara langsung dalam forum tatap muka. Inovasi ini 
memperlihatkan bahwa pemanfaatan teknologi digital merupakan penyempurnaan 
signifikan dari metode pengabdian terdahulu yang masih mengandalkan media 
konvensional atau bersifat satu arah.(Umayasari & Amantha, 2025) 

Evaluasi berkelanjutan yang dilakukan secara periodik melalui survei 
kepuasan, forum refleksi, dan pelibatan tokoh eksternal memperkuat efektivitas 
strategi humas berbasis partisipasi ini. Evaluasi tidak hanya menjadi sarana 
pengendalian kualitas informasi, tetapi juga mekanisme pembelajaran institusional 
yang mendorong perbaikan secara konsisten.(Djazuli, 2024) Hasil pengukuran 
menunjukkan adanya peningkatan kepuasan masyarakat, peningkatan partisipasi 
publik, serta perbaikan citra sekolah di mata masyarakat. Temuan ini menegaskan 
bahwa strategi komunikasi pendidikan yang efektif harus berbasis pada siklus 
refleksi yang terus-menerus, sehingga kepercayaan publik dapat terjaga dalam 
jangka panjang.(Ngiode, 2024) 

Secara keseluruhan, pengabdian ini dapat diakui bukan hanya mengulang 
metode pengabdian terdahulu, melainkan menghadirkan penyempurnaan yang 
lebih sistematis, terintegrasi, dan kontekstual. Strategi humas yang dijalankan 
mampu mengubah paradigma komunikasi sekolah dari sekadar produsen informasi 
menjadi fasilitator dialog yang partisipatif dan akuntabel. Dengan demikian, 
pengabdian ini memberikan kontribusi akademis dalam memperkaya kajian humas 
pendidikan, sekaligus memberikan manfaat praktis bagi sekolah dalam membangun 
komunikasi publik yang lebih transparan, demokratis, dan berkelanjutan.(Zunaidi, 
2024) 

 
PENGAKUAN 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Lembaga 
pendidikan SMP NU 11 Cerme Bondowoso yang telah memberikan dukungan 
finansial dan institusional yang sangat berarti bagi pelaksanaan program 
pengabdian masyarakat ini. Tanpa dukungan tersebut, kegiatan ini tidak akan dapat 
terlaksana secara optimal. Bantuan yang diberikan tidak hanya memungkinkan 
kami menjalankan berbagai kegiatan Pelibatan Masyarakat dalam Pengawasan 
Bahan Produksi Informasi Lembaga Pendidikan agar Efektif dan Tepat Sasaran di 
SMP NU 11 ini, tetapi juga berdampak lebih luas bagi semua pihak yang terlibat. Bagi 
siswa, program ini telah membuka wawasan dan membentuk kesadaran baru 
tentang pentingnya menjaga Bahan Produksi Informasi Lembaga Pendidikan agar 
Efektif dan Tepat Sasaran. 

Pelibatan forum orang tua dan alumni ini menegaskan bahwa efektivitas 
solusi lebih terletak pada kualitas interaksi dan kesinambungan komunikasi. 
Strategi ini tidak sepenuhnya baru, karena prinsip partisipasi publik telah banyak 
diadopsi oleh pengabdi terdahulu, namun penerapannya di SMP NU 11 
menunjukkan penguatan yang lebih sistematis. Keberadaan alumni sebagai mitra 
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kritis juga memperluas dimensi pengawasan sosial, yang sebelumnya jarang 
disentuh dalam program pengabdian berbasis komunikasi sekolah. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa solusi ini bukan sekadar pengulangan, 
melainkan inovasi yang menyempurnakan praktik komunikasi pendidikan berbasis 
partisipasi masyarakat, sehingga lebih relevan dalam konteks tantangan arus 
informasi di era digital.(Mastanah, 2025). 

 Selanjutnya, yaitu solusi kedua memperlihatkan bahwa inovasi bukanlah 
menciptakan sesuatu yang sama sekali baru, melainkan memodifikasi dan 
menyempurnakan praktik yang sudah ada agar lebih relevan dengan kebutuhan 
zaman. Kehadiran platform terintegrasi yang terbuka dan interaktif memperkuat 
pola komunikasi dua arah serta menghadirkan mekanisme pengawasan partisipatif 
yang lebih mudah diakses oleh berbagai lapisan masyarakat. Dengan demikian, 
strategi ini dapat diakui sebagai langkah efektif yang bukan hanya memperbarui 
metode pengabdian terdahulu, tetapi juga memperluas dampaknya melalui 
pemanfaatan teknologi digital. Maka, solusi ini memiliki nilai tambah yang signifikan 
dalam memperkuat peran humas sekolah sebagai fasilitator komunikasi publik yang 
transparan, demokratis, dan berkelanjutan.(Asari et al., 2023) 

Solusi ketiga ini memperlihatkan bahwa efektivitas strategi humas 
pendidikan sangat ditentukan oleh adanya siklus refleksi dan tindak lanjut. Evaluasi 
berkelanjutan tidak hanya menjadi mekanisme akuntabilitas, tetapi juga sarana 
membangun kepercayaan jangka panjang antara sekolah dan masyarakat. Dengan 
keterlibatan orang tua, guru, dan alumni sebagai evaluator, hasil yang diperoleh 
menjadi lebih objektif sekaligus memperkuat kontrol sosial. Oleh karena itu, solusi 
ini dapat diakui bukan sekadar pengulangan dari praktik sebelumnya, melainkan 
langkah inovatif yang menyempurnakan pendekatan pengabdian terdahulu dengan 
menambahkan dimensi keberlanjutan. Pada akhirnya, strategi ini menunjukkan 
bahwa komunikasi pendidikan yang efektif tidak hanya bergantung pada 
penyampaian pesan, tetapi juga pada komitmen institusi untuk mendengar, menilai, 
dan memperbaiki diri secara konsisten bersama masyarakat.(Hilmy, 2025) 

Dengan demikian penabdian yang saya laksanakan ini bukan berarti 
menentang atau membatah para tokoh-tokoh pengabdi terdahulu melainkan 
memunculkan inovasi untuk menyempernakan pengabdian yang di lakukan para 
pengabdi terdahulu. Yang menyesuaikan dengan perkembangan zaman. 
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